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Qanun Nomor 7 Tahun 2013 tentang Qanun Acara Jinayat mengatur tentang penyitaan dapat dikenakan terhadap benda atau tagihan
tersangka atau terdakwa yang seluruhnya atau sebagian dipergunakan untuk melakukan jarimah yang diatur dalam Pasal 45, dan
aturan mengenai penyimpanan benda sitaan diatur dalam Pasal 50. Namun kenyataannya perihal penyitaan dan penyimpanan yang
berkaitan dengan jarimah khalwat belum sesuai dengan Qanun di atas.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan mengenai Implementasi Penyitaan dan Penyimpanan Barang-Barang Sitaan
Kasus Jarimah Khalwat, Hubungan Antara Barang yang Disita Oleh PPNS Wilayatul Hisbah dengan Kasus Jarimah Khalwat, dan
Hambatan dalam Penyimpanan Benda-Benda Barang Sitaan Kasus Jarimah Khalwat.
Data dalam penelitian skripsi ini diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan, yaitu
dilakukan untuk memperoleh data sekunder dengan cara memperlajari literatur dan peraturan perundang-undangan, sedangkan
penelitian lapangan, yaitu dilakukan untuk memperoleh data primer dengan cara mewawancarai  responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi penyitaan dan penyimpanan barang sitaan kasus jarimah khalwat masih belum
sesuai dengan peraturan. Hubungan antara barang yang disita oleh Wilayatul Hisbah dengan kasus jarimah khalwat yaitu digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk meyakinkan hakim Mahkamah Syariâ€™ah bahwa terdakwa benar melakukan tindak pidana
khalwat. Hambatan dalam penyitaan dan penyimpanan benda-benda barang sitaan jarimah khalwat disebabkan karena kurangnya
sarana dan prasarana tempat penyimpanan barang sitan sehingga pihak yang menyimpan barang sitaan tersebut terpaksa harus
menyimpannya dalam ruangan tempat bekerja.
Disarankan perlu adanya meningkatkan dan menjalin kerja sama yang baik antara Wilayatul Hisbah dengan instansi dalam
melaksanakan penyimpanan benda sitaan, agar fungsi Wilayatul Hisbah dapat berjalan secara optimal. Menumbuhkan sikap percaya
dan menghargai dari pihak penegak hukum mengenai keberadaan Wilayatul Hisbah sebagai tempat penyimpanan benda sitaan,
yang dapat menjalankan fungsinya secara profesional. Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia dari pihak
Wilayatul Hisbah agar dapat menjalankan tugasnya secara profesional.
